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ABSTRAK

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui efektivitas dan lama kesembuhan pengobatan filariasis
(kaskado) menggunakan ivemectin, doramectin, dan salep sulfanilamid pada sapi perah di wilayah Sleman.
Sebanyak 24 ekor sapi perah yang menderita filariasis digunakan dalam penelitian ini. Hewan secara acak
dibagi rata menjadi 4 kelompok, masing-masing 6 ekor. Kelompok I diberi injeksi subkutan ivermectin dengan
dosis 200 pg/kg BB, kelompok II diberikan doramectin dosis 200 pg/kg BB, dan kelompok III diberikan salep
sulfanilamid secara topikal, dan IV yaitu kelompok yang tidak diberikan pengobatan sebagai kelompok kontrol.
Perkembangan penyakit dimonitor dengan melihat perkembangan lesi kulit menunjukkan respon kesembuhan,
dan pada akhir penelitian juga dilakukan Kkerokan kulit untuk melihat masih atau tidaknya agen penyakit pada
bekas lesi. Waktu (jumlah hari) yang dibutuhkan masing-masing obat sampai terjadinya kesembuhan dicatat,
kemudian dibandingkan antar kelompok. Data yang diperoleh, selanjutnya dianalisis secara statistik
menggunakan anava. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa semua kelompok yang diberi pengobatan
memberikan respon kesembuhan dengan wakiu yang berbeda. Kelompok yang diberi pengobatan ivermectin
dan doramectin nampak dapat mengatasi penyakit Jebih cepat dibandingkan dengan kelompok yang diobati
dengan salep sulfanilamid secara topikal.

Kata kunci: filariasis, ivermectin, doramectin, sulfanilamid, sapi perah
ABSTRACT

This experiment aims is to study the effectiveness and recovering duration of filariasis treatment using
ivermectin, doramectin, and sulfanilamide ointment on dairy cows in Sleman area. The experiment used 24
dairy cows suffering filariasis with lesion size at surrounding eyes was almost same. Then, those cows were
randomly divided into four groups. Subcutan injection of ivermectin with 200 pg/body weight dosage was given
to groups I, doramectin with 200 pg/body weight dosage was given to groups 11, sulfanilamide ointment
topically was given to groups I, and any treatment was not given to group IV as control group. The
development of disease was monitored by examining the envolvement of skin lesion to find the presence or
absence of disease agents in former lesion. Time (days) which required each drug recovering noted, then
compared between groups. Data obtained were analyzed statistically by Anova. The result indicated that all
groups provided treatment gave recovering response. Groups which provided ivermectin and doramectin
treatment seemed to be could overcome the disease faster than group provided with sulfanilamide ointment.
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PENDAHULUAN

Infeksi cacing filaria pada sapi perah
yang banyak menyerang daerah kulit sekitar
mata dan bersifat kronis, sering disebut dengan
filariasis, atau dikenal juga dengan sebutan
kaskado. Penyakit ini cepat menular dari satu
sapi ke sapi yang lain dengan vektor
(perantaraan) lalat. Filariasis atau kaskado pada
sapi yang sering dijumpai di lapangan ditandai
dengan adanya luka di sekitar mata, sapi
nampak gelisah, tidak tenang karena rasa gatal
yang ditimbulkan, dan terlihat banyak lalat
hinggap di daerah sekitar lesi. Laporan
mengenai kejadian filariasis pada sapi perah
khususnya di wilayah Sleman, akhir-akhir ini
nampak meningkat pesat (Data Poskeswan
tahun 2006, tidak dipublikast).

Menurut Gibbons (1963) stephano-
filariasis merupakan penyakit kulit kronis pada
sapi, kerbau, dan kambing yang disebabkan
oleh Stephanofilaria sp. Stephanofilaria sp.
yang termasuk dalam nematoda superfamilia
Filarioidea terbagi dalam tiga familia (Levine,
1968). Menurut Georgi dan Georgi (1990)
nematoda filaria merupakan parasit yang
penting pada manusia dan hewan domestik di
daerah tropis. Pada manusia menyebabkan
penyakit yang dikenal dengan nama
elefantiasis, limfangitis, dan optalmitis yang
disebabkan oleh Wuchereria bancrofii, Brugea
malayi dan Onchocerca volvulus (Marty dan
Duke, 2005, Anonim, 2006). Sedangkan pada
hewan terutama yang menyerang pada kulit
sapi adalah Stephanofilaria sp. dan Pardfilaria
sp. (Levine, 1968). Stephanofilaria sp. yang
menyerang  pada  kulit antara  lain
Stephanofilaria dedoesi, Stephanofilaria stilesi,
Stephanofilaria assamensis, dan Stephano-
filaria kaeli.

Stephanofilaria dedoesi menyebabkan
penyakit yang dikenal dengan nama kaskado
atau bovine prurien dermatitis pada sapi,
kerbau, dan kambing di Indonesia. Kaskado di
Indonesia telah dilapokan terjadi di Sulawesi
Utara, Sulawesi tengah, Lampung, Jambi, Riau,
Sumatera utara, dan di bebagai tempat yang
lain. Cacing tersebut sering ditemukan di

. Indonesia dengan persentase kejadian mencapai

lebih dari 90% di berbagai lokasi (Anonim,
1981). Cacing jantan berukuran panjang 2,3-3,2
mm, lebar 10-90 pum, panjang ekor 22-32 pm,
spikulum kanan 45 pm, kiri 226-230 um,
cacing betina panjangnya 6,1-8,5 mm, lebar
156-172 pm, vulva panjangnya 49-57 pm, dan
tidak mempunyai anus (Levine, 1968).

Stephanofilaria dedoesi hidup di dalam
lapisan malphigi, melakukan proliferasi dan
destruksi sel  ephitelium, folikel rambut, dan
glandula sebasea. Perubahan atau lesi yang
dapat diamati, diawali dengan adanya sejumlah
papula kecil, yang kemudian bergabung
membentuk krusta, disertai penebalan kulit,
bulu rontok, ulserasi, dan pada kondisi kronis
permukaannya dilapisi keropeng yang keras
yang berwarna kelabu kemerahan. Ada kalanya
bila infestasi ringan dapat terjadi kesembuhan
spontan (Levine, 1968, Marty dan Duke, 2006).

Siklus hidup stefanofilariasis menggu-
nakan lalat tanduk dan lalat kandang sebagai
hospes perantara (Georgi dan Georgi, 1990).
Siklus hidup cacing tersebut dimulai dari
terhisapnya mikrofilaria bersama darah dan
cairan oleh hospes perantara, selanjutnya
mikrofilaria melewati folikel dan berkembang
menjadi bentuk seperti sabit, pada hari ke 8-10
menyilih menjadi larva stadium tiga,
bermigrasi ke kepala dan probokis dan
menginfeksi hospes definitif yaitu sapi ketika
lalat yang infektif menggigitnya (Levine, 1968;
Georgi dan Georgi, 1990).

Pengobatan filariasis atau kaskado pada
sapi sampai saat ini masih merupakan masalah
di lapangan, khususnya pada sapi perah.
Terserangnya penyakit ini pada sapi perah
memerlukan perhatian yang besar, karena
ketidak nyamanan sapi yang disebabkan oleh
penyakit tersebut akan dapat mempengaruhi
produksi susu yang dihasilkan oleh sapi
tersebut. Alternatif pengobatan kaskado yang
sering digunakan di lapangan yaitu dengan
menggunakan salep choumaphos 1-2%
(Anonim, 1981) atau salep sulfanilamid
(Anonim, 1986) masih menunjukkan hasil yang
kurang menggembirakan karena membutuhkan
waktu yang lama, sehingga alternatif
pengobatan yang lebih efektif masih perlu
diupayakan. Pengobatan filariasis pada manusia
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telah dicoba dengan berbagai preparat seperti
menggunakan ivermectin (Bradshaw, 1989;
Boussinesq dan Chippaux, 2001), diethil-
carbamazine (Stingl et al., 1988), suramin
(Anonim, 2006), dan amocarzine (Poltera ef al.,
1991). Untuk preparat doramectin sejauh ini
belum pernah dicobakan untuk pengobatan
filariasis pada manusia (Anonim, 2006).
Walaupun ivermectin dan doramectin telah
diketahui sebagai antiparasit yang berspektrum
luas, namun tingkat keberhasilan penggunaan
antiparasit ini dalam mengatasi filariasis atan
kaskado pada sapi perah khususnya di wilayah
Sleman belum pernah di laporkan. Pada
penelitian ini akan dipelajari efektivitas
pengobatan filariasis atau kaskado dan lama
waktu yang dibutuhkan sampai terjadinya
kesembuhan, dengan menggunakan ivermectin,
doramectin, dan salep sulfanilamid pada sapi
perah yang menderita filariasis secara alami.

MATERI DAN METODE

Penelitian menggunakan 24 ekor sapi
perah yang menderita filarisis atau kaskado
dengan luas lesi yang sama, kemudian secara
acak dibagi menjadi 4 kelompok, sehingga
masing-masing kelompok terdiri atas 6 ekor
sapi. Diagnosis filariasis atau kaskado
didasarkan pada adanya lesi pada bagian sekitar
mata dan adanya positip ditemukan adanya
cacing dari kerokan kulit. Kerokan kulit pada
lesi mula-mula dikerok menggunakan scalpel
sampai berdarah, kemudian kerokan ditaruh di
atas gelas obyek dan ditetesi air, selanjutnya
dilihat di bawah mikroskop. Kelompok I, diberi
injeksi subkutan ivermectin (Ivomec®, Merc
Sharp & Dohme B.V. Haarlem, Holland)
dengan dosis 200 pg/kg BB, kelompok II
diberikan doramectin (Dectomax®™, Pfizer,
Indonesia) dosis 200 pg/kg BB, kelompok III
diberikan salep sulfanilamid 2% yang dicampur
dengan minyak ikan secara topikal (bukan obat
paten), dan IV yaitu kelompok yang tidak
diberikan pengobatan sebagai kelompok
kontrol.

Perkembangan  penyakit dimonitor
dengan melihat perkembangan lesi kulit yang
menunjukkan adanya respon kesembuhan, dan
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pada akhir penelitian juga dilakukan kerokan
kulit untuk melihat masih atau tidaknya agen
penyakit pada bekas lesi. Waktu yang
dibutuhkan masing-masing obat sampai
terjadinya kesembuhan dicatat, kemudian
dibandingkan antar kelompok. Data waktu (hari
yang dibutuhkan untuk mencapai kesembuhan)
yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara
statistik menggunakan anava. Bila terdapat
perbedaan antar kelompok, analisis dilanjutkan
dengan menggunakan least significance
deference (LSD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semua kelompok sapi perah penderita filariasis
atau kaskado yang diberi pengobatan
memberikan  respon  kesembuhan  yang
bervariasi, sedangkan pada kelompok kontrol
tidak menunjukkan adanya kesembuhan dan
cenderung lesi semakin parah dan melebar.
Respon  kesembuhan ditunjukkan dengan
mengeringnya luka dan terbentuknya jaringan
baru pada lesi di sekitar mata, dan ketika
dilakukan pemeriksaan mikroskopik terhadap
kerokan kulit, tidak ditemukan adanya agen
penyakit (cacing filaria). Sedangkan pada
kelompok kontrol, selain masih ditemukan lesi,
ada kecenderungan lesi makin melebar, dan
pada pemeriksaan mikroskopis kerokan kulit
juga masih ditemukan adanya cacing filaria.
Contoh foto lesi filariasis sebelum dan setelah
pengobatan (yang mengalami kesembuhan)
pada kelompok yang diberikan pengobatan
dapat dilihat pada Gambar 1.

Selain dari perubahan lesi yang
mengalami kesembuhan yang ditandai dengan
secara fisik terbentuknya jaringan baru, kulit
nampak lebih halus, serta adanya pertumbuhan
rambut pada lesi, juga dihitung waktu (hari)
yang dibutuhkan untuk mencapai terjadinya
kesembuhan dari awal pengobatan sampai
terbentuknya jaringan baru yang menutup lesi.
Jumlah hari yang dibutuhkan untuk mencapai
kesembuhan masing-masing kelompok perlaku-
an disajikan dalam Tabel 1.

Data jumlah hari yang dibutuhkan untuk
mencapai  kesembuhan yang  diperoleh
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Gambar 1. Lesi sekitar mata penderita kaskado pada sapi perah sebelum (A) dan setelah pengobatan

(B) pada kelompok perlakuan

kemudian dianalisis dengan analisis varian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hari yang
dibutuhkan untuk mencapai kesembuhan,
terdapat perbedaan yang bermakna (P<0,05)
antar kelompok. Selanjutnya analisis
dilanjutkan dengan LSD, menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan bermakna (P<0,05) jumlah
hari yang dibutuhkan untuk mencapai
kesembuhan antara kelompok I dan III dan
kelompok II dan III, sedangkan kelompok I dan
II menunjukkan tidak ada perbedaan (P>0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa ivermectin dan
doramectin mempunyai rata-rata hari
kesembuhan yang hampir sama yaitu 10,50 dan
10,17 hari, yang secara statistik tidak

menunjukkan perberbedaan yang bermakna
(P>0,05). Pada kelompok yang diobati secara
topikal dengan salep sulfanilamid membutuhkan
waktu yang lebih lama yaitu 24,17 hari yang
secara statistik berbeda bemakna dengan
kelompok I dan IT (P<0,05).

Ivemectin merupakan avermectin
spesifik yang merupakan hasil fermentasi dari
Streptomyces avermitilis (Bradshaw, 1989;
Mitsui, 1996; Burnham, 1998) yang dapat
digunakan untuk mengatasi parasit
gastrointestinal dan ektoparasit (Anonim, 2006).
Ivermectin bekerja dengan dengan cara
menghambat motilitas parasit akibat terjadinya
peningkatan gamma amino butyric acid

Tabel 1. Jumlah hari yang dibutuhkan sapi perah penderita filariasis atau kaskado untuk mencapai
kesembuhan setelah diberikan pengobatan pada kelompok perlakuan

Kelompok I Kelompok II Kelompok IIT
ho. Ivermectin (hari) Doramectin (hari) Salaep Sulfanilamid (hari)
1 9 15 17
2 5 7 22
3 10 7 28
4 10 9 24
5 12 14 20
6 17 9 34
Rata-rata 10,50 10,17 24,17*

* Berbeda bermakna pada P<0,05
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(GABA) pada sinaps sistem syaraf pusat (Paul,
1986). Doramectin merupakan suatu lakton
makrolit  dari  khemoterapeutika  famili
avermectin (Couwﬂon et al., 1996) yang
diketahui mempunyai spektrum luas dalam
mengatasi ektoparasit (Muniz ef al., 1995) dan
parasit gastrointestinal (Couvillon ef al., 1996).
Penelitian Muniz ef al. (1995) menunjukkan
bahwa doramectin efektif untuk mengatasi
serangan ektoparasit Boophilus microplus dan
mampu mencegah remfeksmya dalam 28 hari
setelah pengcbatan -

Pada kelompok yang. d10bat1 dengan
salep “sulfanilamide, pada akhir pengobatan
menunjukkan respon kesembuhan, namun
memerlukan waktu yang lebih lama dibanding
dengan kelompok yang diobati dengan
ivermectin dan doramectin. Dijelaskan oleh
Brander et al. (1982) bahwa sulfanilamide
merupakan bahan sintetik kompleks yang
intinya menyerupai para amino benzoic acid
(PABA) sehingga dapat mengsubstitusi dan
menginterferensi proses metabolisme sel dan
mempunyai  kemoterapeutik. ~ Kombinasi
sulfanilamid dengan pirimetamin digunakan
sebagai  antiparasit dalam  pengobatan
toksoplasmosis (Katzung dan Goldsmith, 1987),
dan sebagai antiprotozoa lainya seperti malaria,
leismaniasis dan lain-lain (Anonim, 1986).
Pada penelitian ini untuk  mencapai
kesembuhan dari infestasi cacing filaria pada
sapi perah dibutuhkan rentang waktu rata-rata
24,17 hari.

Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa semua kelompok yang  diberi
pengobatan memberikan respon kesembuhan,
namun antar perlakuan membutuhkan waktu
kesembuhan yang berbeda. Kelompok sapi
perah penderita filariasis atau kaskado yang
diberi pengobatan ivermectin dan doramectin
dapat mengatasi penyakit lebih cepat
dibandingkan dengan kelompok yang diobati
dengan salep sulfanilamid secara topikal.
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